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Abstrak 
UMKM Keris Empu Jali yang berlokasi di Desa Aeng Tong-Tong, Kecamatan Saronggi, Kabupaten 
Sumenep, merupakan salah satu sentra pembuatan keris tradisional yang masih mempertahankan 
proses produksi mulai dari penempaan hingga pewarangan. UMKM ini  menghadapi tantangan utama 
dalam pemasaran, terutama keterbatasan pengetahuan tentang pemasaran digital dan minimnya 
strategi promosi yang terarah. Kegiatan pendampingan dan pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan digitalisasi pemasaran pada UMKM Keris Empu Jali agar mampu memperluas jangkauan 
pasar dan meningkatkan daya saing. Metode yang digunakan meliputi observasi, wawancara, serta 
pelatihan pembuatan akun media sosial, pengemasan konten promosi berbasis budaya, hingga 
pemanfaatan fitur analisis media sosial. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 
UMKM terhadap strategi pemasaran digital, kemampuan membuat konten kreatif yang mengangkat 
nilai budaya, serta penggunaan media sosial secara efektif untuk promosi. Digitalisasi pemasaran 
terbukti menjadi solusi strategis untuk mengintegrasikan pelestarian budaya dengan pengembangan 
ekonomi lokal. 
Kata kunci – UMKM, keris, pemasaran digital, budaya, media sosial 
 

Abstract 
The Keris Empu Jali UMKM located in Aeng Tong-Tong Village, Saronggi District, Sumenep Regency, is 
one of the centers for making traditional keris that still maintains the production process from forging 
to coloring. This UMKM faces major challenges in marketing, especially limited knowledge about digital 
marketing and a lack of targeted promotional strategies. This mentoring and training activity aims to 
improve the digitalization of marketing capabilities of the Keris Empu Jali UMKM in order to expand 
market reach and increase competitiveness. The methods used include observation, interviews, and 
training in creating social media accounts, packaging cultural-based promotional content, and utilizing 
social media analysis features. The results of the activity showed an increase in UMKM's understanding 
of digital marketing strategies, the ability to create creative content that highlights cultural values, and 
the effective use of social media for promotion. Digitalization of marketing has proven to be a strategic 
solution to integrate cultural preservation with local economic development. 
Keywords – UMKM, keris, digital marketing, culture, social media 
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PENDAHULUAN   
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merujuk pada usaha yang dibentuk dan dijalankan 

baik berupa usaha pribadi maupun badan usaha, dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

UMKM memilki peran yang cukup signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Afrianti 
et al., 2024). Dengan adanya UMKM, selain dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, tentunya akan 

menyerap lebih banyak tenaga kerja sehingga dapat mengurangi pengangguran (Aliyah, 2022). Oleh 
karena itu, UMKM masih memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia.  

Berdasarkan data per Desember 2024, sebanyak 97% tenaga kerja mampu diserap UMKM dari 

jumlah 65,5 juta UMKM atau 99,9% dari total usaha di Indonesia. Dengan jumlah tersebut, UMKM 
berkontribusi sebanyak 61% dari total Penghasilan Domestic Bruto (PDB) Indonesia (Permata, 2025). 

Data ini menggambarkan betapa besar peran UMKM dalam menopang perekonomian nasional. 
Namun, keberhasilan dan keberlangsungan UMKM tidak lepas dari berbagai faktor yang 

memengaruhinya. Menurut Safari et al. (2023), keberadaan dan keberlangsungan UMKM dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa motif ekonomi, 

sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan dan habitat ekonomi yang menjadi tempat hidup 

seseorang atau suatu komunitas dalam melaksanakan kehidupan ekonominya. Lingkungan ini sangat 
menentukan bagaimana UMKM dapat bertahan dan berkembang, karena dukungan dari komunitas 

serta kondisi ekonomi yang kondusif akan memberikan peluang yang lebih besar bagi UMKM untuk 
tumbuh (Mardiah et al., 2025). 

UMKM yang memiliki nilai budaya dan ekonomi tinggi salah satunya adalah usaha keris di Desa 

Aeng Tong-Tong, Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur. Desa ini merupakan 
satu-satunya desa wisata dengan empu penghasil keris terbanyak di dunia yang telah diakui oleh 

UNESCO sejak tahun 2014. Hingga saat ini, aktivitas pembuatan keris di Desa Aeng Tong-Tong masih 
terus dilestarikan, bahkan sudah menjadi mata pencaharian sebagian besar masyarakat desa tersebut 

(Mone, 2024). Salah satu pengrajin keris di Desa Aeng Tong-Tong yaitu usaha milik Mat Jali (Empu 
Jali). Aktivitas utama dari usaha milik Empu Jali ini adalah pembuatan keris mulai dari tahap awal 

pemilihan besi, penempaan, pembuatan pamor keris, pembentukan keris, pembuatan warangka atau 

sarung keris hingga pewarangan untuk menampakkan pamor keris. Tradisi pembuatan keris ini masih 
tetap dipertahankan sehingga menghasilkan keris dengan motif unik dan berkualitas tinggi (Herli et al., 

2023).  
Sebagai warisan budaya Indonesia yang kaya nilai seni dan sejarah, keris bukan hanya simbol 

identitas budaya yang diakui secara internasional, namun juga menyimpan potensi ekonomi yang belum 

sepenuhnya termaksimalkan (Tjahjadi et al., 2023). Keberadaan usaha keris seperti milik Empu Jali ini 
menjadi contoh nyata bagaimana UMKM dapat menggabungkan aspek ekonomi dan budaya secara 

harmonis. Selain menjaga kelestarian budaya, usaha ini juga memberikan kontribusi nyata terhadap 
perekonomian lokal dengan membuka lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat 

(Hafidhah et al., 2023). Ditengah kemajuan zaman, tantangan pemasaran masih menjadi isu krusial 

bagi para pengrajin keris. Tantangan besar yang dihadapi yaitu dalam memasarkan produknya secara 
luas akibat keterbatasan pengetahuan tentang strategi pemasaran daring dan minimnya platform 

efektif menghambat para pengrajin dalam menjangkau pasar yang lebih luas, sehingga diperlukan 
solusi inovatif untuk mengangkat potensi keris ke tingkat yang lebih luas (Ramadhani et al., 2023). 

Strategi pemasaran merupakan kunci untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan dengan memahami kebutuhan pasar dan merancang rencana bisnis yang efektif (Mutafa 

& Sagaf, 2025). Bagi UMKM keris, strategi ini penting agar seluruh bagian usaha dapat bersinergi, 

meningkatkan efisiensi, dan mendorong pertumbuhan bisnis secara stabil di tengah persaingan. 
Digitalisasi pemasaran keris sebagai identitas budaya Madura merupakan langkah strategis untuk 

mengintegrasikan tradisi dan budaya dalam era modern. Menurut Premono (2025), keris di Madura 
bukan hanya sekadar benda pusaka, melainkan simbol kultural yang sarat dengan nilai religius, estetika, 

dan etika yang diwariskan turun-temurun, mencerminkan kehidupan sosial masyarakat Madura yang 

paternalistik. Sentra pengrajin keris di Desa Aeng Tong Tong, Sumenep, memiliki potensi ekonomi lokal 
yang besar, namun pemasaran keris selama ini masih bersifat konvensional dan terbatas pada jaringan 

kepercayaan dari mulut ke mulut (Hidayat et al., 2025).  
Digitalisasi pemasaran adalah upaya memasarkan atau mempromosikan produk melalui media 

internet, sehingga produk tersebut dapat dengan cepat menjangkau konsumen maupun calon 
konsumen (Purwanto et al., 2024; Rosyidiana et al., 2022). Salah satunya dengan menggunakan 
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platform media sosial. Menurut Larasati et al. (2024) dan Herli et al. (2025), platform media sosial tidak 
hanya digunakan sebagi alat untuk berinteraksi secara personal, tetapi juga menjadi sarana yang 

sangat penting dalam dunia bisnis. Media sosial menjadi sarana yang sangat efektif untuk mencapai 

optimalisasi dalam memasarkan suatu produk. Berbagai platform digital, termasuk media sosial, dapat 
dimanfaatkan untuk menarik perhatian konsumen agar mereka dapat mengenal, memahami, dan 

membeli produk yang ditawarkan (Lestari et al., 2024). Melalui digitalisasi pemasaran, pengrajin keris 
dapat memanfaatkan platform media sosial seperti TikTok, Facebook, dan Instagram untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas, meningkatkan penjualan, serta memperkuat daya saing produk keris 
Madura di tingkat nasional maupun internasional (Oktafianto et al., 2024; Prodjo, 2024).  

Inisiatif ini juga sejalan dengan pelestarian budaya, di mana nilai-nilai tradisional dan proses 

pembuatan keris yang diwariskan secara turun-temurun tetap dijaga sekaligus dikombinasikan dengan 
teknik pemasaran modern yang efisien. Sinergi antara tradisi dan budaya dengan teknologi digital ini 

tidak hanya memperkuat identitas budaya Madura, tetapi juga mendorong pemberdayaan ekonomi 
lokal serta pengembangan desa wisata keris sebagai destinasi budaya yang menarik. Berdasarkan 

informasi dan permasalahan tersebut, digitalisasi pemasaran keris menjadi jembatan  penting yang 

menghubungkan kekayaaan budaya Madura dan peluang ekonomi, memastikan kelesarian warisan 
budaya sekaligus meningkatkan kesejahteraan para pengrajin keris melalui akses pasar yang lebih luas.  

Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pendampingan dan pelatihan bagi 
pengrajin keris yaitu Empu Jali dalam upaya menerapkan digitalisasi pemasaran keris yang lebih efektif. 

Manfaat kegiatan ini berupa peningkatan keberdayaan pengrajin dalam memasarkan keris, dengan 
harapan adanya perbaikan dalam pemasaran dapat menjadikan UMKM keris yang berkelanjutan. 

 

METODE  
Program Magang UMKM di UMKM Keris Empu Jali ini dilaksanakan sejak tanggal 27 April 2025 

sampai dengan 25 Mei 2025 dengan melibatkan 7 mahasiswa dan 1 Dosen Pembimbing Lapangan 
(DPL). Sasaran dari kegiatan ini adalah pendampingan dan pelatihan digitalisasi pemasaran pada UMKM 

Keris Empu Jali. Teknik pengumpulan data yang diperlukan dilakukan dengan proses wawancara dan 

observasi secara langsung kepada UMKM Empu Jali. Adapun metode pelaksanaan dalam kegiatan ini 
mencakup serangkaian proses kegiatan yang dilaksanakan secara sistematis dan terstruktur yang terdiri 

dari beberapa tahapan. Rancangan kegiatan mulai dari persiapan hingga evaluasi akhir. Berikut 
deskripsi dari rangkaian tahapan utama dalam  pelaksanaan kegiatan ini : 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Program Magang UMKM 

 
1. Tahap persiapan. Pada tahap ini dilakukan diskusi antara mahasiswa dan Dosen Pembimbing 

Lapangan (DPL) terkait rencana pelaksanaan kegiatan. 
2. Tahap observasi dan wawancara. Pada  tahap ini mahasiswa yang didampingi oleh Dosen 

Pembimbing Lapangan (DPL) melakukan observasi dan wawancara terkait permasalahan yang 

dihadapi oleh UMKM Keris Empu Jali. 
3. Tahap pendampingan dan pelatihan. Pada tahap ini dilaksanakan pendampingan dan pelatihan 

bagi UMKM Keris Empu Jali terkait digitalisasi pemasaran melalui media sosial, sekaligus melihat 
langsung proses pembuatan keris. 

4. Tahap evaluasi dan penutup. Pada tahap ini dilaksanakan evaluasi terkait pendampingan dan 
pelatihan yang telah dilaksanakan untuk menilai atas keberhasilan kegiatan sekaligus juga 

dilakukan penutupan Program Magang UMKM. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kendala yang di Hadapi dalam Digitalisasi Pemasaran pada UMKM Keris Empu Jali 

UMKM Keris Empu Jali merupakan salah satu UMKM yang berlokasi di Desa Aeng Tong-Tong, 

Kecamatan Saronggi, Kabupaten Sumenep. UMKM ini fokus pada pembuatan keris, mulai dari proses 
penempaan hingga pewarangan, yaitu teknik untuk menampilkan pamor pada keris. Usaha ini dimiliki 

oleh Mat Jali dan telah beroperasi sejak tahun 1994. Namun, dalam menjalankan aktivitas 
operasionalnya, UMKM ini menghadapi sejumlah kendala, terutama dalam hal pemasaran. Berdasarkan 

hasil wawancara dan observasi, terungkap bahwa kendala utama yang dihadapi adalah kesulitan dalam 

memasarkan produk secara efektif, yang berdampak pada rendahnya volume penjualan serta 
terbatasnya jangkauan pasar. Meskipun produk keris yang dihasilkan memiliki nilai seni dan budaya 

yang tinggi serta kualitas pengerjaan yang baik, UMKM Keris Empu Jali masih mengalami tantangan 
dalam memperkenalkan produknya kepada konsumen yang lebih luas, baik di tingkat lokal maupun 

nasional.  
 

 
Gambar 2. Observasi dan wawancara 

 

Faktor-faktor yang menyebabkan UMKM Keris Empu Jali mengalami kendala dalam pemasaran 
antara lain adalah kurangnya pemahaman dan akses terhadap teknologi pemasaran digital. Meskipun 

UMKM Keris Empu Jali telah menggunakan platform digital seperti WhatsApp dan Facebook, namun 
UMKM ini belum mampu memanfaatkan media sosial secara maksimal untuk memperluas jangkauan 

pasar. Selain itu, strategi promosi yang dijalankan masih sangat minim dan belum terarah, sehingga 

produk keris yang dihasilkan kurang dikenal oleh masyarakat luas dan tidak memiliki daya tarik khusus 
di mata konsumen potensial. Keterbatasan jaringan distribusi yang masih bersifat tradisional, seperti 

hanya mengandalkan penjualan langsung di galeri atau pameran lokal, juga membuat produk sulit 
menjangkau pasar yang lebih luas di luar daerah. Di sisi lain, persaingan dengan produk serupa yang 

sudah lebih dikenal dan memiliki branding kuat menjadi hambatan tersendiri, karena konsumen 

cenderung memilih produk yang sudah familiar dan mudah diakses, sehingga UMKM Keris Empu Jali 
sulit untuk menembus pasar yang lebih besar dan meningkatkan volume penjualan. 

Oleh karena itu, kondisi tersebut mengindikasikan perlunya pendekatan pemasaran yang lebih 
inovatif dan terintegrasi untuk membantu UMKM Keris Empu Jali memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan penjualan secara signifikan. Salah satu langkah penting adalah memanfaatkan berbagai 
platform media sosial secara optimal, tidak hanya terbatas pada satu atau dua kanal, tetapi juga 

menjajaki media sosial lain yang sedang tren dan memiliki potensi besar dalam menjangkau audiens 

yang lebih luas, seperti Instagram dan TikTok. Penggunaan media sosial ini harus didukung dengan 
pembuatan konten digital yang menarik, kreatif, dan informatif, yang mampu mengangkat nilai seni, 

budaya, serta keunikan proses pembuatan keris secara visual dan naratif. Konten-konten seperti video 
proses penempaan, cerita di balik setiap keris, testimoni pelanggan, hingga edukasi tentang filosofi 

keris dapat menjadi daya tarik yang kuat bagi konsumen potensial. Dengan menggabungkan elemen 

ini secara sinergis, UMKM Keris Empu Jali dapat membangun citra merek yang lebih kuat, meningkatkan 
interaksi dengan konsumen, serta membuka peluang pasar baru baik di tingkat lokal, nasional, maupun 

internasional. Pendekatan pemasaran yang inovatif dan terintegrasi ini menjadi kunci utama agar 
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produk keris yang memiliki nilai seni dan budaya tinggi dapat dikenal luas dan mendapatkan apresiasi 
yang layak di era digital saat ini. 

 

Solusi untuk Mengatasi Kendala yang di Hadapi UMKM Keris Empu Jali dalam Menerapkan 
Digitalisasi Pemasaran 

Solusi untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh UMKM Keris Empu jail berupa kegiatan 
strategi promosi yang baik menjadi fokus utama, yang meliputi proses pembuatan akun media sosial 

dan pembuatan konten promosi yang autentik, kreatif, dan mampu mengkomunikasikan nilai-nilai 
budaya secara efektif. Proses pembuatan akun media sosial seperti TikTok dan Instagram, tidak hanya 

sekadar membuka kanal digital, tetapi juga membangun sebuah platform yang merepresentasikan 

keunikan dan filosofi keris Madura secara visual dan naratif. Selain pembuatan akun media sosial, UMKM 
juga diberikan edukasi bagaimana mengemas konten promosi yang mampu menyampaikan nilai-nilai 

tradisional dan filosofi keris Madura secara efektif kepada audiens modern dengan menekankan 
kreativitas dalam desain visual serta penulisan pesan yang memikat, agar mampu menarik perhatian 

audiens dan meningkatkan engagement. Dalam konten visual, UMKM dapat menampilkan gambar atau 

video proses pembuatan keris yang memperlihatkan keahlian tangan pengrajin, disertai dengan elemen 
estetika khas budaya Madura seperti motif pamor dan ornamen tradisional yang memikat secara visual, 

sedangkan dalam penulisan pesan, konten dapat mengangkat cerita tentang makna spiritual keris 
sebagai simbol perlindungan dan keberanian, serta filosofi yang diwariskan turun-temurun, sehingga 

audiens tidak hanya melihat produk sebagai barang seni, tetapi juga sebagai bagian dari warisan 
budaya yang kaya makna. Melalui konten yang mengangkat keunikan budaya Madura—seperti makna 

spiritual keris, teknik pembuatan yang diwariskan turun-temurun, serta estetika khas keris—UMKM keris 

dapat menciptakan sinergi antara tradisi dan budaya dengan pemasaran digital yang modern.  
Selain itu, edukasi juga mencakup pemahaman tentang karakteristik media sosial, teknik 

copywriting, serta pemanfaatan fitur analisis untuk mengetahui tren dan preferensi pasar, sehingga 
strategi promosi yang dijalankan dapat lebih terukur dan tepat sasaran. Edukasi yang diberikan kepada 

UMKM Keris Empu Jali mencakup pemahaman mendalam mengenai karakteristik berbagai platform 

media sosial yang berbeda, seperti Instagram, Facebook, TikTok. Setiap media sosial memiliki audiens, 
format konten, serta cara interaksi yang unik, sehingga penting bagi pelaku usaha untuk mengetahui 

bagaimana cara menyesuaikan konten dan strategi pemasaran agar sesuai dengan karakteristik 
masing-masing platform. Misalnya, Instagram lebih menonjolkan konten visual yang estetis, sementara 

TikTok mengutamakan video pendek yang kreatif dan menghibur. Kemudian teknik copywriting untuk 

menulis teks promosi yang menarik, persuasif, dan mampu menggerakkan audiens untuk melakukan 
tindakan tertentu, seperti membeli produk atau membagikan konten. Teknik copywriting yang efektif 

mencakup pemilihan kata yang tepat, pembuatan headline yang menarik perhatian, penyusunan pesan 
yang jelas dan mudah dipahami, serta penggunaan call-to-action yang kuat. Dengan kemampuan 

copywriting yang baik, UMKM keris dapat meningkatkan daya tarik konten mereka dan memperbesar 
peluang konversi penjualan. Selanjutnya, untuk pemanfaatan fitur analisis dapat dilakukan UMKM keris 

dengan rutin memantau Instagram Insights dan TikTok Analytics untuk melihat performa setiap 

postingan, seperti jumlah tayangan, tingkat interaksi, dan demografi pengikut. Dari data ini, mereka 
mengetahui konten mana yang paling diminati, waktu terbaik untuk posting, serta preferensi 

konsumen, sehingga dapat mengoptimalkan jadwal posting dan jenis konten yang dibuat agar lebih 
tepat sasaran dan efektif dalam meningkatkan penjualan.  

Pendekatan ini tidak hanya membantu pengrajin keris memperluas pasar tetapi juga sekaligus 

menjaga keberlanjutan budaya keris sebagai aset ekonomi dan warisan budaya. Dengan pendekatan 
ini juga dapat menciptakan sinergi yang harmonis antara tradisi dan budaya Madura dengan teknologi 

pemasaran masa kini, sehingga keris tidak hanya dilihat sebagai benda pusaka, tetapi juga sebagai 
produk budaya yang memiliki nilai ekonomi dan daya tarik komersial. Digitalisasi pemasaran ini juga 

mendorong tata kelola bisnis yang lebih efisien, sehingga UMKM keris dapat mengoptimalkan potensi 
ekonomi keris tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisional yang melekat kuat dalam setiap produk yang 

dihasilkan. Dengan demikian, digitalisasi pemasaran keris menjadi sebuah langkah strategis yang tidak 

hanya memajukan ekonomi kreatif di Madura, tetapi juga melestarikan dan memperkuat identitas 
budaya. 
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Gambar 3. Pendampingan dan pelatihan digitalisasi pemasaran keris 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa UMKM Keris Empu Jali menghadapi 

tantangan utama dalam hal pemasaran, terutama karena keterbatasan pemahaman dan akses 

terhadap teknologi digital, minimnya strategi promosi yang terarah, serta jaringan distribusi yang masih 
bersifat tradisional. Persaingan dengan produk serupa yang sudah lebih dikenal juga menjadi hambatan 

tersendiri bagi UMKM ini untuk memperluas pasar. Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan 
pendekatan pemasaran yang lebih inovatif dan terintegrasi, salah satunya melalui pemanfaatan optimal 

berbagai platform media sosial dan pembuatan konten digital yang menarik dan autentik. Edukasi 
mengenai karakteristik media sosial, teknik copywriting, serta pemanfaatan fitur analisis sangat penting 

agar strategi promosi yang dijalankan lebih terukur dan tepat sasaran. Dengan mengangkat nilai-nilai 

tradisional, filosofi, dan keunikan budaya keris Madura dalam konten promosi, UMKM Keris Empu Jali 
dapat membangun citra merek yang kuat dan meningkatkan keterlibatan audiens. Digitalisasi 

pemasaran tidak hanya memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan, tetapi juga 
menjaga keberlanjutan budaya keris sebagai warisan budaya yang bernilai ekonomi tinggi. Dengan 

demikian, transformasi digital dalam pemasaran menjadi langkah strategis yang mampu memajukan 

UMKM keris sekaligus melestarikan identitas budaya Madura di era modern.  
Saran dalam kegiatan ini adalah UMKM Keris Empu Jali terus mengoptimalkan pemanfaatan 

berbagai platform media sosial secara kreatif dan terintegrasi, dengan fokus pada pembuatan konten 
promosi yang autentik; selain itu, edukasi mengenai karakteristik masing-masing media sosial, teknik 

copywriting, serta pemanfaatan fitur analisis pasar juga perlu ditingkatkan agar strategi pemasaran 
digital yang dijalankan dapat lebih efektif, terukur, dan tepat sasaran. 
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